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ABSTRAK 
Literature review ini membahas tentang hubungan antara gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap komitmen 

organisasi dalam lingkungan pendidikan. Gaya kepemimpinan terbukti berpengaruh positif terhadap budaya 

organisasi, komitmen, dan kinerja guru. Motivasi internal dan eksternal yang dirasakan juga berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen guru. Komitmen organisasi terbukti mempengaruhi kinerja guru di lembaga 

pendidikan. Namun, dampak langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja beragam, dengan beberapa penelitian 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dan yang lainnya tidak menemukan pengaruh yang signifikan. Komitmen 

organisasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial di sekolah. Studi ini menyoroti interaksi 

kompleks antara kepemimpinan, motivasi, dan komitmen organisasi dalam membentuk kinerja guru dan hasil 

organisasi di lembaga pendidikan. 

 

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, motivasi internal, motivasi eksternal, kinerja guru, komitmen organisasi, 

interaksi kompleks 

 

PENDAHULUAN 

Pada berbagai sekolah, terdapat permasalahan terkait komitmen guru dalam 

melaksanakan tugasnya. Pada sekolah yang menjadi objek penelitian ini, permasalahan terkait 

komitmen guru yang rendah dapat terlihat pada proses exit interview saat guru mengajukan 

pengunduran diri. Tingginya pergantian (turn over) guru di lingkungan sekolah disebabkan 

oleh banyak factor seperti beban kerja, lingkungan kerja, pengembangan karier, kondisi 

internal guru dan lainnnya (Carver-Thomas & Darling-Hammond, 2017). Untuk mengatasi 

pergantian guru, terdapat beberapa mempertimbangkan untuk meningkatkan faktor-faktor 

utama seperti: dukungan guru, yang tercermin pada motivasi guru dan kepemimpinan sekolah. 

Motivasi guru bertindak sebagai mediator yang signifikan antara komitmen organisasi dan 

kinerja guru (Hartini et al., 2021). Selanjutnya, gaya manajemen kepala sekolah sebagian 

memediasi hubungan antara motivasi guru dan komitmen organisasi (Handayani et al., 2021). 

Hubungan antara gaya kepemimpinan, motivasi, dan komitmen organisasi dalam 

lingkungan pendidikan bersifat kompleks dan saling terkait. Penelitian menunjukkan bahwa 

faktor ini saling memengaruhi secara signifikan dan secara kolektif memengaruhi kinerja dan 

retensi guru. Motivasi memainkan peran penting dalam memengaruhi komitmen guru. 

kepemimpinan sekolah juga memiliki kontribusi yang besar dalam meinngkatkan komitmen 

guru melalui gaya kepemimpinan mereka dan dukungan yang mereka berikan seperti 

mendorong otonomi, dukungan, menciptakan suasana kerja yang positif, memastikan akses ke 

sumber daya guruan, melobi untuk upah yang adil (Purwanto & Rindaningsih, 2023). 

Kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi guru dan, pada gilirannya, 

memperkuat komitmen mereka terhadap sekolah dan profesi. 

Selanjutnya penelitian telah menunjukkan bahwa guru yang bermotivasi tinggi 

cenderung lebih berkomitmen pada profesinya dan menunjukkan kinerja kerja yang lebih baik. 

Secara umum, motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu motivasi internal dan eksternal. 
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Motivasi internal yang bersumber dari dalam diri sendiri yang didorong kesenangan dan 

kepuasan untuk mengajar secara tulus (Samsuri, 2020). Adapun motivasi eksternal yang 

bersumber dari luar diri sendiri seperti kesejahteraan, lingkungan kerja dan pengembangan 

profesional cenderung berkinerja lebih baik dan tetap berkomitmen pada peran mereka 

(Syardiansah et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa guru yang termotivasi lebih cenderung 

berkomitmen pada pekerjaan mereka dan terlibat aktif dalam pekerjaan mereka. 

Outcome dari motivasi dan gaya kepemimpinan di lemabaga pendidikan diharapkan 

dapat mendorong komitmen guru yang mengarah pada peningkatan kinerja kerja, peningkatan 

keterlibatan kerja, dan pada akhirnya, hasil belajar siswa yang lebih baik (Jaya, 2021). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk studi literatur yang sudah dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan dan motivasi yang dirasakan terhadap komitmen guru di lingkungan sekolah.  

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka sistematis yaitu 

metode penelitian komprehensif yang digunakan untuk mensintesis literatur yang ada pada 

topik tertentu. Metode ini melibatkan identifikasi, evaluasi, dan analisis sistematis dari studi 

yang relevan (Daffa Maulana et al., 2024). Secara umum, terdapat dua variable bebas dalam 

penelitia ini, yaitu gaya kepemimpinan dan motivasi. Adapun untuk variable tak bebasnya yaitu 

komitmen organisasi. Untuk tinjauan terkait Model Kepemimpinan, yang mencakup gaya 

kepemimpinan transformasional, transaksional, demokratis, instruksional dan laissez-faire. 

Selain itu, dari variable motivasi dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Efek dari 

variable bebeas ini terhadap komitmen organisasi meliputi komitmen untuk mengajar, untuk 

bekerja sama dalam tim, profesi, dan Komitmen terhadap institusi. Secara umum konseptual 

dari penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Model Konseptual 

 

Hasil penelitian dan Pembahasan 

Kepemimpinan juga dapat mempengaruhi komitmen melalui mediasi beban kerja yang 

dirasakan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 

komitmen guru, perlu melihat gaya kepemimpinan kepala sekolah (sebagai atasan langsung), 

memberikan gambaran yang baik terhadap beban kerja yang dirasakan sehingga guru tidak 

merasa terbebani. Dengan demikian komitmen guru juga akan meningkat. Kompilasi Gaya 

kepemimpinan memainkan peran penting dalam membentuk komitmen organisasi di kalangan 

pendidik ditunjukkan pada Tabel 1.  

Pemahaman terhadap faktor-faktor ini penting bagi seorang pemimpin untuk dapat 

menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai dengan situasi dan kebutuhan organisasi, 

sehingga dapat memimpin secara efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Tabel 1. Efektivitas pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap komitmen organisasi di 

berbagai tingkat pendidikan 

No Penulis & Tahun Judul Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

1 (Abdulla & Shaw, 

1999) 

 

 

 

 

 

(Ling et al., 2014) 

Personal Factors and 

Organizational 

Commitment: Main and 

Interactive Effects in The 

United Arab Emirates 

 

Organizational Commitment 

of white-Collar Employees 

in Damansara Heights, 

Kuala Lumpur 

Karakteristik Pribadi Pemimpin: 

 Kecerdasan dan motivasi 

tinggi dari dalam diri 

pemimpin 

 Integritas dan prinsip 

etika yang dipegang 

 Kemampuan komunikasi 

 Pemahaman bisnis dan 

wawasan 

 Kemampuan inovasi 

 Faktor genetis dan bakat 

kepemimpinan 

 

2 (Meyer et al., 1998) 

 

 

 

 

 

 

(Lee & Kim, 2023) 

Examination of the 

combined effects of work 

values and early work 

experiences on 

organizational commitment 

 

Effect of Employee 

Experience on 

Organizational 

Commitment: Case of South 

Korea 

Kecakapan dan Pengalaman: 

 Tingkat kecakapan dalam 

menyelesaikan tugas 

 Pengalaman yang 

dimiliki pemimpin 

 

3 (Rosenholtz & 

Simpson, 1990) 

 

 

 

(Rousseau & Aubé, 

2010) 

Workplace Conditions and 

The Rise and Fall of 

Teachers' Commitment 

 

Social Support at Work and 

Affective Commitment to the 

Organization: The 

Moderating Effect of Job 

Resource Adequacy and 

Ambient Conditions 

Situasi dan Kondisi: 

 Keadaan organisasi yang 

dihadapi 

 Kondisi ekonomi global 

atau lokal 

 Regulasi pemerintah 

 Inovasi teknologi 

4 (Wydyanto & Yandi, 

2020) 

 

\ 

(Suryani, 2018) 

A Human Resource 

Management Literature 

Study 

 

Factors Affecting 

Organizational Commitment 

Faktor Sosial dan Lingkungan: 

 Lingkungan kerja 

(internal dan eksternal) 

 Struktur dan iklim 

organisasi 

 Budaya organisasi 

5 (Kónya et al., 2016) 

 

 

 

The Influence of 

Demographics, Job 

Characteristics and 

Characteristics of 

Karakteristik Bawahan 

 Harapan dan perilaku 

bawahan 
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(Suman & 

Srivastava, 2012) 

Organizations on Employee 

Commitment 

Antecedents of 

Organisational Commitment 

across Hierarchical Levels 

 Kebutuhan dan tuntutan 

tugas bawahan 

6 (Yildiz, 2018) 

 

 

 

 

 

(Salami, 2008) 

A Case Study on 

Relationships Between 

Psychological Capital, 

Personality and 

Organizational Commitment 

 

Demographic and 

Psychological Factors 

Predicting Organizational 

Commitment among 

Industrial Workers 

Faktor Psikologis: 

 Kepribadian pemimpin 

 Nilai-nilai yang dianut 

 Latar belakang pemimpin 

7 (Abbas et al., 2018) 

 

 

 

(Bakker et al., 2010) 

 

 

Strategic Orientation and 

External Environment on 

Organizational Commitment 

 

Beyond the Demand-

Control Model Thriving on 

High Job Demands and 

Resources 

Tuntutan Eksternal: 

 Tekanan dari kelompok 

atau tim 

 Harapan dan perilaku 

atasan 

 Harapan dan perilaku 

rekan kerja 

8 (Clinebell & 

Škudienė, 2013) 

 

 

 

(Omar et al., 2013) 

Impact Of Leadership Styles 

on Employee 

Organizational Commitment 

 

 

The relationship between 

leadership style and 

organizational commitment: 

a survey in Malaysian 

Contact Centre 

- Kepemimpinan 

transformasional memiliki 

dampak positif terkuat pada 

komitmen organisasi afektif, 

sementara kepemimpinan 

transaksional juga berdampak 

positif pada komitmen afektif. 

 

-Kepemimpinan 

transformasional memiliki 

dampak positif yang signifikan 

pada komitmen organisasi 

normatif. 

 

-Kepemimpinan transaksional 

memiliki dampak positif yang 

signifikan pada komitmen 

berkelanjutan, sementara 

kepemimpinan pasif/menghindar 

memiliki dampak negatif yang 

signifikan pada komitmen 

afektif 

9 (Sabir et al., 2011) 

 

 

Impact of Leadership Style 

on Organization 

Commitment: In A 

- Gaya kepemimpinan 

merupakan penentu kuat 

komitmen organisasi ketika 
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(Zeleke & Yeshitila, 

2015) 

Mediating Role of Employee 

Values 

 

Perceived Leadership Styles 

and Organizational 

Commitment 

budaya organisasi 

mencerminkan nilai-nilai guru.  

- Guru lebih berkomitmen 

terhadap organisasi ketika 

organisasi memenuhi harapan 

mereka, yang merupakan bagian 

dari budaya organisasi. 

 

10 (Sang Long et al., 

2016) 

 

 

 

(Dale & Fox, 2008) 

Analysis of the Relationship 

between Leadership Styles 

and Affective 

Organizational Commitment 

 

Leadership Style and 

Organizational 

Commitment: Mediating 

Effect of Role Stress 

- Motivasi inspirasional, 

komponen kepemimpinan 

transformasional, memiliki 

hubungan positif yang kuat 

dengan komitmen organisasi 

afektif. 

 

-Gaya kepemimpinan secara 

umum memiliki hubungan yang 

sangat kuat dengan komitmen 

organisasi afektif. 

 

-Gaya kepemimpinan 

transformasional memiliki 

hubungan positif yang lebih kuat 

dengan komitmen organisasi 

afektif dibandingkan dengan 

gaya kepemimpinan 

transaksional. 

 

Penelitian tentang gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi secara konsisten 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki hubungan positif dengan komitmen 

organisasi. Jenis kepemimpinan transformasional memiliki hubungan positif terkuat dengan 

komitmen afektif dan normative (Deng et al., 2023). Walaupun, Kepemimpinan transaksional 

juga berdampak positif pada komitmen organisasi, khususnya komitmen berkelanjutan 

(Clinebell & Škudienė, 2013). Kedua gaya tersebut lebih efektif daripada kepemimpinan 

laissez-faire atau pasif/menghindar, yang berdampak negatif pada komitmen afektif (Shin, 

2013; Clinebell et al., 2013). Kepemimpinan Laissez-faire, juga dikenal sebagai kepemimpinan 

delegatif, adalah jenis gaya kepemimpinan di mana para pemimpin memberikan otonomi 

kepada anggota kelompok untuk membuat keputusan. Gaya kepemimpinan memiliki manfaat 

dan juga resikonya sendiri. Besarnya wewenang setiap anggota kelompok dalam gaya 

kepemimpinan ini menyebabkan dibutuhkannya situasi dan kondisi tertentu agar penerapan 

gaya kepemimpinan laissez-faire dapat berjalan dengan efektif.  

Di antara faktor-faktor kepemimpinan transformasional, motivasi inspirasional 

memiliki efek terkuat pada komitmen. Temuan-temuan ini konsisten di berbagai konteks, 

termasuk lembaga pendidikan. Komitmen organisasi, pada gilirannya, secara positif 

memengaruhi hasil organisasi dan kepuasan pelanggan (Omar et al., 2013). Memahami 

hubungan ini dapat membantu manajer mengembangkan strategi untuk mengurangi pergantian 

guru dan meningkatkan kinerja organisasi (Aghashahi et al., 2013). 

  Selanjutnya, faktor motivasi memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa guru yang bermotivasi 
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tinggi cenderung menunjukkan komitmen yang lebih kuat terhadap organisasi mereka. Secara 

umum, motivasi dapat dibedakan menjadi Motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang merupakan 

motivasi mendasar yang mendorong perilaku manusia. Motivasi intrinsik mengacu pada 

keterlibatan dalam suatu aktivitas untuk kepuasan intrinsiknya, bukan untuk imbalan eksternal. 

Aspek-aspek utamanya meliputi minat dan kesenangan pribadi, didorong oleh keinginan dan 

rasa ingin tahu internal, berasal dari kebutuhan psikologis akan otonomi, kompetensi, dan 

keterkaitan, serta sering kali mengarah pada keterlibatan yang lebih dalam dan kegigihan 

jangka Panjang. 

Motivasi ekstrinsik melibatkan pelaksanaan suatu aktivitas untuk mencapai hasil yang 

dapat dipisahkan atau imbalan eksternal. Karakteristiknya meliputi didorong oleh faktor 

eksternal seperti imbalan atau hukuman, dapat mencakup imbalan nyata (misalnya, uang, nilai) 

atau tidak nyata (misalnya, pujian, persetujuan sosial). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya korelasi positif yang kuat antara motivasi kerja dan komitmen organisasi. Guru yang 

termotivasi lebih cenderung mengembangkan ikatan psikologis dengan organisasi mereka. 

Adapun penelitian terkait indicator motivasi internal dan eksternal ditunjukkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Pengaruh motivasi terhadap komitmen organisasi di berbagai tingkat pendidikan 

No Penulis & Tahun Judul Hasil Analisis 

1 (Afshari & Gibson, 2015) 

 

 

 

 

 

(Niazi, 2013) 

Development of 

organizational 

commitment and value 

internalization 

 

 

Impact of Intrinsic 

Motivation on 

Organizational 

Commitment: An 

Islamic Banking 

Perspective 

- Baik motivasi intrinsik maupun 

motivasi yang teridentifikasi 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

pengembangan komitmen 

organisasi yang diinginkan. 

 

Hubungan antara kepemimpinan 

pengaruh yang diidealkan dan 

motivasi intrinsik guru dimediasi 

oleh motivasi yang teridentifikasi, 

di mana guru menginternalisasi 

nilai dan tujuan organisasi. 

 

Internalisasi motivasi, di mana 

guru menyelaraskan nilai dan 

tujuan mereka sendiri dengan nilai 

dan tujuan organisasi, merupakan 

mekanisme utama yang 

menjelaskan bagaimana 

kepemimpinan pengaruh yang 

diidealkan mengarah pada 

peningkatan komitmen organisasi. 

2 (Choong, 2011) Intrinsic Motivation 

and Organizational 

Commitment in The 

Malaysian Private 

Higher Education 

Institutions: An 

Empirical Study 

- Motivasi intrinsik berkorelasi 

signifikan dengan tiga komponen 

komitmen organisasi (afektif, 

berkelanjutan, dan normatif). 

 

- Motivasi intrinsik secara 

signifikan memprediksi komitmen 

organisasi. 
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- Universitas harus menyediakan 

pelatihan, lokakarya, seminar, 

konferensi, dan program 

sosialisasi bagi para akademisi 

untuk meningkatkan motivasi 

intrinsik mereka dan memperkuat 

komitmen dan kinerja organisasi 

mereka. 

3 (Musannip & Siregar, 2022) Extrinsic Motivation 

and Organizational 

Commitment: A 

Literarure Review 

- Motivasi ekstrinsik 

memengaruhi komitmen 

organisasi.  

- Para pembuat kebijakan harus 

fokus pada peningkatan motivasi 

ekstrinsik bagi guru, seperti 

melalui promosi yang adil, 

penghargaan, dan pendapatan 

yang baik, untuk meningkatkan 

komitmen organisasi. 

4 (Dwivedula et al., 2013) Work motivation as a 

determinant of 

organizational and 

professional 

commitment in case of 

temporary 

organizations: 

theoretical 

perspectives 

- Makalah ini menyajikan 

kerangka teoritis untuk 

menyelidiki hubungan antara 

motivasi kerja, komitmen 

organisasi, dan komitmen 

profesional dalam organisasi 

temporer. 

- Motivasi kerja dikategorikan 

menjadi dua pola utama: motivasi 

internal dan motivasi eksternal. 

- Komitmen guru dikategorikan 

menjadi tiga jenis: afektif, 

berkelanjutan, dan normatif, dan 

komitmen ini dapat ditujukan 

kepada organisasi atau profesi. 

- Karakteristik organisasi 

temporer, khususnya masa kerja 

dan tugas, mengatur hubungan 

antara motivasi kerja, komitmen 

organisasi, dan profesional. 

5 (Selma, 2011) Job motivation and 

organizational 

commitment among the 

health professionals: A 

questionnaire survey 

- Motivasi intrinsik profesional 

kesehatan paling kuat dikaitkan 

dengan komitmen organisasi 

afektif dan normatif, daripada 

komitmen berkelanjutan. 

- Komitmen organisasi normatif 

memiliki hubungan terkuat 

dengan motivasi ekstrinsik, 

sedangkan komitmen 

berkelanjutan memiliki efek yang 
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lebih lemah, dan komitmen afektif 

memiliki efek terendah pada 

motivasi ekstrinsik. 

 

Komitmen organisasi merupakan konstruksi multifaset yang memainkan peran penting 

dalam perilaku guru dan hasil organisasi. Komitmen ini mencakup tiga komponen utama yaitu  

komitmen afektif, normatif, dan berkelanjutan (Islamy, 2016).Komitmen afektif berkaitan 

dengan keterikatan emosional, komitmen normatif berasal dari kewajiban yang dirasakan, dan 

komitmen berkelanjutan didasarkan pada biaya yang dirasakan untuk keluar (Muthuveloo & 

Rose, 2005). Model tiga komponen ini telah digunakan untuk memprediksi berbagai hasil guru, 

termasuk pergantian guru, perilaku kewarganegaraan, dan kinerja pekerjaan (Noraazian & 

Khalip, 2016). Penelitian telah menunjukkan bahwa komitmen organisasi dikaitkan dengan 

niat untuk keluar, retensi guru, dan kinerja pekerjaan (Santris, 2019). Studi juga telah 

mengeksplorasi tingkat komitmen dalam konteks tertentu, seperti di antara staf administrasi di 

universitas negeri (Safitri, 2015). Memahami komitmen organisasi sangat penting bagi 

manajer, karena hal ini memengaruhi perilaku dan sikap penting terkait pekerjaan (Nurandini 

& Lataruva, 2014). 

 

Tabel 3. Komitmen organisasi di berbagai tingkat pendidikan 

No Penulis & Tahun Judul Hasil Analisis 

1 (Muthuveloo & Rose, 2005) Typology of 

Organisational 

Commitment 

- Komitmen organisasi merupakan 

bagian dari komitmen guru, yang 

meliputi komitmen kerja, 

komitmen karier, dan komitmen 

organisasi. 

- Komitmen organisasi dapat 

dibagi lagi menjadi komitmen 

afektif, komitmen berkelanjutan, 

dan komitmen normatif. 

- Komitmen organisasi 

didefinisikan sebagai penerimaan, 

keterlibatan, dan dedikasi guru 

terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. 

2 (Meyer & Allen, 1991) A three-Component 

Conceptualization of 

Organizational 

Commitment 

- Makalah ini mengusulkan model 

komitmen organisasional tiga 

komponen, yang terdiri dari 

komitmen afektif, normatif, dan 

berkelanjutan. 

- Ketiga komponen tersebut 

mencerminkan komitmen 

berdasarkan ikatan emosional, 

kewajiban yang dirasakan, dan 

biaya yang dirasakan untuk 

meninggalkan organisasi. 

- Model ini telah digunakan oleh 

para peneliti untuk memprediksi 

hasil penting guru seperti 

pergantian guru, perilaku 
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kewarganegaraan, kinerja 

pekerjaan, ketidakhadiran, dan 

keterlambatan 

3 (Ravichandran & Kodian, 

2017) 

A study on 

organizational 

commitment 

- Komitmen organisasi merupakan 

konsep yang sangat diteliti dalam 

penelitian organisasi. 

 

- Komitmen organisasi dikaitkan 

dengan hasil kerja yang penting 

seperti pergantian guru, 

ketidakhadiran, kinerja, motivasi, 

dan perilaku penarikan diri dari 

pekerjaan. 

 

- Komitmen organisasi memiliki 

hubungan yang kuat dengan niat 

untuk keluar, retensi guru, dan 

kinerja pekerjaan. 

4 (Suryani, 2018) Factors affecting 

organizational 

commitment 

- Ambiguitas peran, kontrol 

pekerjaan, ketidakamanan 

pekerjaan, kemajuan karier, 

penilaian kinerja, dan pengalaman 

tim yang positif secara signifikan 

memengaruhi komitmen 

organisasi dari sudut pandang 

pemberi kerja. 

 

- Lokus kendali, usia dan masa 

kerja dalam organisasi, efikasi diri 

tugas, budaya, kepuasan kerja, 

dan keterlibatan guru 

memengaruhi komitmen 

organisasi dari sudut pandang 

guru. 

5 (Sezhiyan, 2018) An empirical analysis 

of workers 

organizational and 

service commitment in 

sipcot industrial region 

in tamil nadu 

- Studi ini menganalisis indikator 

komitmen organisasi dan layanan 

di antara pekerja di kawasan 

industri SIPCOT di Tamil Nadu 

berdasarkan latar belakang 

pekerjaan mereka. 

 

- Studi ini meneliti keakraban 

guru dengan tujuan, nilai, budaya 

kerja, dan produktivitas organisasi 

sebagai aspek komitmen 

organisasi. 

 

- Studi ini mungkin menemukan 

hubungan antara komitmen 
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organisasi guru dan kinerja, 

ketidakhadiran, keterlibatan kerja, 

dan kepuasan kerja mereka. 

 

Kesimpulan 

Literatur review ini secara konsisten menunjukkan hubungan positif antara gaya 

kepemimpinan dan motivasi terhadap komitmen organisasi di lembaga pendidikan. 

Kepemimpinan transformasional ditemukan memiliki dampak yang lebih kuat pada komitmen 

organisasi dibandingkan dengan kepemimpinan lainnya  dan menunjukkan korelasi positif 

yang signifikan dengan dimensi komitmen organisasi, meliputi komitmen afektif, 

berkelanjutan, dan normative. Selain itu, motivasi memainkan peran mediasi yang penting 

dalam hubungan antara gaya kepemimpinan dan komitmen guru di lembaga pendidikan tinggi. 

Temuan ini menyoroti pentingnya kepemimpinan yang efektif dalam menumbuhkan komitmen 

organisasi di antara anggota organisasi di lembaga pendidikan. Memahami hubungan ini dapat 

membantu lembaga pendidikan mengembangkan strategi untuk meningkatkan komitmen guru 

dan, akibatnya, meningkatkan kinerja organisasi. 
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